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ABSTRACT 
This research is motivated by the low critical thinking skills of students. Students' critical thinking skills can be improved 
by applying the Discovery Learning learning model. This research aims to improve students' critical thinking skills and 
see the difference in the critical thinking skills of students who use the Discover Learning model and those who use 
conventional models. The research method used is a quasi-experimental method with a Nonequivalent Control Group 
Design design. The data analysis technique used is the t-test. The results of the study showed that there was a 
difference in the critical thinking skills of students who used  the Discovery Learning learning model  and those who used 
the conventional learning model in the final measurement (Posttest). 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat 
ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dan melihat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model 
Discover Learning dengan yang menggunakan model konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
quasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning dengan yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada pengukuran akhir 
(Posttest). 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk memberikan pengaruh kepada  

siswa sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungannya secara baik dan memberikan perubahan 
ke arah lebih baik  (Oemar Malik dalam Hidayat & Abdillah, 2019:24). Pembelajaran merupakan 
bagian dari proses pendidikan. Tujuan dari pembelajaran diantaranya untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Herlinda (dalam Juliyantika & Batubara, 2022:4732) menjelaskan 
bahwa berpikir kritis melibatkan berpikir berpikir secara masuk akal untuk memecahkan masalah 
dengan cara memahami masalah, mengemukakan argumen yang logis dan dapat menarik 
kesimpulan. 

Dari hasil observasi didapati bahwa masih rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas 
XI IPS yang dapat dilihat dari hasil ulangan harian sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Ekonomi 

Sumber: SMAN1 Kawali (2025) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui sebanyak 75 siswa (36,95%) sudah tuntas KKM dan 
siswa yang sebanyak 128 siswa (63,05%) belum tuntas mencapai KKM. Artinya, lebih dari 50% 
siswa belum tuntas mencapai KKM. 

 Kemampuan berpikir kritis dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: (1) siswa 
sering dipertemukan dengan masalah yang biasa dan kurang menguji kemampuan siswa, (2) 
pembelajaran di kelas yang dominan menggunakan model gaya lama (Rohmawati, 2020:21). 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, kegiatan pembelajaran masih menggunakan model 
konvensional yang menyebabkan siswa menjadi tidak aktif dan mengakibatkan rendahnya 
kemampuan berpikir kritis pada siswa. 

Menerapkan model pembelajaran yang tepat memungkinkan siswa mengeluarkan 
pendapatnya salah satunya yiatu model Discovery Learning, yaitu model pembelajaran yang 
berfokus pada  kemandirian dan partisipasi aktif siswa dalam berpikir kritis selama kegiatan 
pembelajaran dengan mendorong mereka mengidentfikasi dan meneliti teknik pemecahan masalah 
(Hosnan dalam Martir, et,al., 2024:759). Hal ini memastikan bahwa hasilnya berkesan dan bertahan 
lama.  

Terdapat beberapa kelebihan dari model pembelajaran Discovery Learning menurut 
Westwood (dalam Khasinah, 2021:408) yaitu: 1) siswa menjadi aktif pada proses belajar yang dapat 
meningkatkan motivasi intrinsik, 2) Kegiatan pembelajaran memiliki makna yang lebih besar, 3) 
mampu membangun kemampuan menginvestigasi dan reflektif yang dapat diterapkan dalam situasi 
yang berbeda, 4) siswa mempelajari strategi dan cara baru, 5) metode ini didasarkan pada 
pengalaman siswa sebelumnya. Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran Discovery 
Learning menurut menurut Hanafiah (dalam Aldiansyah et al., 2024:76-77) yaitu : 1) Siswa dituntut 
untuk memiliki mental yang kuat, keberanian dan keinginan untuk memahami lingkungan di 
sekitarnya, 2) Model pembelajaran Discovery Learning tidak efektif untuk digunakan dengan jumlah 
murid yang banyak, 3) Cenderung sulit diterapkan pada siswa dan guru yang sudah terbiasa 
menggunakan metode lama, 4) Dikhawatirkan pengembangan sikap dan keterampilan siswa tidak 

No Kelas  
Jumlah Siswa 

KKM 
Tuntas Belum Tuntas 

P L Jumlah % Jumlah % 

1  IPS 1 21 14 80 12 35,29% 23 65,71% 

2  IPS 2 21 13 80 10 29,41% 24 70,59% 

3  IPS 3 19 13 80 9 28,13% 23 71,87% 

4  IPS 4 20 15 80 16 45,71% 19 54,29% 

5  IPS 5 20 13 80 15 45,45% 18 54,55% 

6  IPS 6 20 14 80 13 38,24% 21 61,76% 

Total 121 82  75 36,95% 128 63,05% 
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mendapat cukup perhatian karena model pembelajaran Discovery Learning terlalu berfokus pada 
pemahaman saja. 

Penelitian sebelummya yang berhubungan dengan penelitian ini, diantaranya yaitu 
dilakukan oleh Annisa dkk. pada tahun 2022 berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 
Learning terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA Negeri 9 Samarinda pada Mata Pelajaran 
Suhu dan Kalor," yang menggunakan metode penelitian pra-eksperimental. Lebih lanjut, penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Anas dkk. tahun 2022 dengan judul "Pengaruh Model 
Pembelajaran Discovery Learning terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Ekonomi" 
menggunakan metode penelitian semu. Hasil kedua penelitian menyatakan bahwa "terdapat 
pengaruh model Pembelajaran Discovery Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMA”. 
Jenis mata  pelajaran yang diteliti dan metode penelitian yang digunakan menjadi pembeda dengan 
penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang 
diterapkan melalui model pembelajaran Discovery Learning dengan yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan desain 
quasi experiment nonequivalent control group design yang merupakan jenis desain penelitian quasi 
eksperimen yang terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang ditentukan 
berdasarkan hasil pretest. Setelah dilakukan pretest, kelas eksperimen  diberikan perlakuan 
(treatment) sebelum dilakukan posttest, sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan 
(treatment).  

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas XI IPS dengan jumlah siswa sebanyak 203 
siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling purposive, yaitu pemilihan sampel 
dengan pertimbangan tertentu yang menghasilkan XI IPS 5 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 
IPS 6 sebagai kelas kontrol. 

Metode pengumpulan data yang diterapkan yaitu observasi langsung ke sekolah, 
pengumpulan dokumen-dokumen pendukung, dan melaksanakan tes. Lalu, uji hipotesis dengan 
menggunakan Uji t. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas Eksperimen Menggunakan Model 
Pembelajaran Discovery Learning 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Penelitian di Kelas Eksperimen  

Kelas 
Eksperimen 

Mean 
Standar 
Deviasi 

Dk α thitung ttabel Hasil Analisis Kesimpulan 

Pretest 36,82 10,86 
66 0,05 9,06 1,67 thitung > ttabel 

Ha diterima dan 
Ho ditolak Posttest 63,29 12,24 

 
Hasil penelitian menghasilkan perbedaan yang signifikan, dengan rata-rata skor pretest 

adalah 36,82 dan rata-rata skor posttest adalah 63,29. Akibatnya, pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen, yaitu 26,47 dengan N-Gain sebesar 0,43 yang tergolong sedang berbeda secara 
signifikan. Dengan taraf kepercayaan 95%, derajat kebebasannya adalah 66, menghasilkan nilai ttabel 
1,67. Jadi, adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah diterapkan model Discovery  
Learning. 
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Pembelajaran menggunakan model Discovery Learning menjadikan siswa aktif karena  
belajar  melalui penemuannya sendiri sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 
siswa. Kegiatan pembelajaran di awali dengan guru memberikan rangsangan kepada siswa  melalui 
penyampaian materi secara garis besar dan juga menanyakan mengenai materi yang sebelumnya. 
Setelah itu siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi masalah. Selanjutnya siswa ditugaskan 
untuk mencari data, mengumpulkan data dan mengolah data. Tahap terakhir dalam proses 
pembelajaran Discovery Learning yaitu siswa menyampaikan hasil penemuannya dan memberikan 
kesimpulan. Terdapat keunggulan dari model pembelajaran Discovery Learning diantaranya:            
1) Mendorong siswa dalam membangun dan memberikan peneingkatan keterampilan dan kognitif,   
2) Mampu belajar secara efektif karena meningkatkan pemahaman, daya ingta dan transfer,            
3) Membuat siswa merasa gembira sebagai hasil dari berkembangnya rasa ingin tahu dan 
berprestasi 4) Berfokus pada siswa dan guru yang aktif dalam mengemukakan ide, 5) Memotivasi 
siswa untuk bekerja dan berpikir secara mandiri (Kemendikbud dalam Hidayat et al., 2022:8). 

Hasil penelitian dan pengujian data statistik menunjukkan model pembelajaran Discovery 
Learning mampu membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena siswa di dorong 
untuk aktif  mencari dan menemukan pengetahuannya sendiri, tidak hanya menerima dari guru saja.  

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Kelas Kontrol Menggunakan Model 
Pembelajaran Konvensional 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Penelitian di Kelas Kontrol  
Kelas 

Kontrol 
Mean 

Standar 
Deviasi 

Dk α thitung ttabel Hasil Analisis Kesimpulan 

Pretest 36,12 9,94 
64 0,05 5,32 1,67 thitung > ttabel 

Ha diterima dan 
Ho ditolak Posttest 47,03 6,34 

 
Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran konvensional memberikan pengaruh 

pada hasil posttest. Rata-rata skor pretest menurut hasil perhitungan yaitu sebesar 36,12. Kemudian 
rata-rata skor posttest  adalah 47,03. Akibatnya, rata-rata hasil pretest dan posttest berbeda, dan 
nilai N-Gain sebesar 0,18 beraktegori rendah. Nilai derajat kebebasan sebesar 64 pada tingkat taraf 
kepercayaan 95%, menghasilkan nilai t-hitung 5,32 dan t-tabel 1,67 yang berarti terdapat pengaruh.  

Peningkatan terjadi karena model pembelajaran konvensional juga memiliki beberapa 
kelebihan. Menurut Wulandari (2022:76) bahwa terdapat kelebihan dari model pembelajaran 
konvensional diantaranya yaitu dapat menjadikan siswa lebih fokus, dan guru dapat mengendalikan 
kelas secara sepenuhnya. Namun peningkatan tersebut tidak setinggi pada kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Hal ini dikarenakan pada kelas yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional cenderung membuat siswa menjadi pasif sehingga 
siswa kurang termotivasi. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Wulandari (2022:76) bahwa model 
pembelajaran konvensional memeliki beberapa kelemahan yaitu diantaranya: 1) siswa menjadi tidak 
aktif, 2) siswa mengantuk karena merasa pembelajaran membosankan, 3) adanya rasa paksaan 
untuk memperhatikan. 

 Pasifnya suasana pembelajaran dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir lebih 
kritis. Oleh karena itu, dalam penerapan model pembelajaran konvensional guru harus membuka 
kesempatan untuk siswa dengan mencari pengetahuannya sendiri dan mengeluarkan gagasannya. 
Maka dari itu, siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, pembelajaran juga harus 
dibuat menyenangkan dan membuat interaksi anatar siswa dan guru sehingga siswa tidak akan 
merasa bosan dan jenuh hanya mendengarkan guru berbicara. 
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Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pengukuran Akhir (Posttest) yang 
Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning dengan yang Menggunakan Model 
Pembelajaran Konvensional  

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Penelitian pada Pengukuran Akhir  

Kelas  Mean 
Standar 
Deviasi 

Dk α thitung ttabel Hasil Analisis Kesimpulan 

Eksperimen 63,29 12,24 
65 0,05 1,87 1,67 thitung > ttabel 

Ha diterima dan 
Ho ditolak Kontrol 47,03 48,27 

 
Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa adanya perbedaan hasil pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen memiliki rata-rata skor posttest sebesar 
63,29, nilai N-Gain 0,53 yang memiliki kategori sedang. Lalu, kelas kontrol memiliki rata-rata skor  
posttest sebesar 47,03, nilai N-Gain 0,18 termasuk dalam kategori rendah. Hasilnya,  rata-rata skor 
akhir kelas eksperimen melampaui rata-rata skor kelas kontrol. Artinya, peningkatan lebih tinggi 
karena penerapan model Discovery Learning. 

Terdapat perbedaan dari hasil penerapan dua model pembelajaran tersebut. Pembelajaran 
menggunakan model konvensional menjadikan siswa pasif dan bosan. Prameswara (2023:2) 
mengungkapkan bahwa efek dari penerapan model pembelajaran konvensional yaitu siswa menjadi 
kurang terlibat, siswa kurang memperhatikan guru, menghabiskan lebih banyak waktu dengan 
teman-temannya sendiri, dan tampak tidak peduli terhadap guru. Berbeda dengan model 
pembelajaran Discovery Learning, siswa dituntut aktif untuk mencari pengetahuannya sendiri. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hosnan (dalam Sunarto & Amalia, 2022: 97) terdapat 
beberapa kelebihan yaitu mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, 
dapat meningkatkan rasa percaya diri, melibatkan keaktifan siswa, memberikan rangsangan kepada 
siswa, dan melatih siswa menjadi lebih mandiri. 

Baik model pembelajaran Discovery Learning maupun model  konvensional menghasilkan 
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa yang ditunjukkan melalui 
peningkatan penilaian pretest dan posttest. Namun, peningkatan menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning lebih tinggi. Maka dari itu, dalam hal peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa, model pembelajaran Discovery Learning mengungguli model pembelajaran konvensional  

KESIMPULAN  

Adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang menggunakan model 
Pembelajaran Discovery Learning dan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Meskipun kedua model menunjukkan peningkatan, namun kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan 
peningkatan pada model konvensional. Model pembelajaran yang digunakan harus menjadikan 
siswa aktif seperti halnya dalam model pembelajaran Discovery Learning agar kemampuan berpikir 
kritis dapat meningkat 
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